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RINGKASAN

ICAL ANJALNA. Pengaruh Pupuk Organik Kotoran Ayam Dan Dosis
Pupuk Kalium Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Bawang Merah
(Allium ascalonicum L.) (dibimbing oleh 1IN SITI AMINAH dan GUSMIATUN).

Skripsi ini ditulis berdasarkan hasil penelitian yang bertujuan untuk
mempelajari dan menentukan dosis Pupuk Organik Kotoran Ayam dan Dosis
Pupuk Kalium yang terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi
tanaman bawang merah. Penelitian ini telah telah dilaksanakan di Desa Sawah,
Kecamatan Saling, Kabupaten Empat Lawang, Kota Palembang, Provinsi
Sumatera Selatan. Waktu penelitian dari bulan November 2024 sampai Januari
2025. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan
9 kombinasi perlakuan dan di ulang sebanyak 3 kali. Faktor pertama adalah Dosis
Pupuk Organik Kotoran Ayam (O) yang terdiri dari O; = 2 ton/ha atau 4 kg/petak,
O, = 4 ton/ha atau 6 kg/petak, dan O3 = 6 ton/ha atau 8 kg/petak. Lalu faktor kedua
adalah Dosis Pupuk Kalium (K) yang terdiri dari K; = 20 g/petak, K,
= 30 g/petak dan K3 = 40 g/petak. Peubah yang diamati yaitu Tinggi Tanaman (cm),
Jumlah Daun (helai), Jumlah Umbi Perumpun (umbi), Berat Umbi Perumpun (g),
dan Berat Umbi Perpetak (kg). Perlakuan dosis pupuk kotoran Ayam sebesar 6 ton/
ha (8 kg/ petak) memberikan hasil tertinggi terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman bawang merah.. Perlakuan dosis pupuk kalium sebesar 30 g/petak
memberikan hasil tertinggi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang
merah., serta secara tabulasi, interaksi perlakuan 6 ton/ ha (8 kg/ petak) pupuk
kotoran Ayam dan 30 g/petak pupuk Kalium memberikan hasil tertinggi terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah dengan hasil sebesar 32,22
g/rumpun dan 0,26 kg/petak

Vil



SUMMARY

ICAL ANJALNA. Effect of organic chicken manure fertilizer and potassium
fertilizer dosage on the growth and production of onion plants (Allium ascalonicum
L.(directed by 1IN SITI AMINAH and GUSMIATUN).

This thesis was written based on the results of research aimed at studying and
determining the best dosage of Chicken Manure Organic Fertilizer and Potassium
Fertilizer Dose to increase the growth and production of shallots. This research has
been conducted in Sawah Village, Saling Sub- District, Empat Lawang Regency,
Palembang City, South Sumatra province. The study period is from November to
January 2025. This study used a random design of factorial groups with 9 treatment
combinations and repeated 3 times. The first factor is the dose of organic fertilizer
chicken manure (O) consisting of O1 = 2 tons/ha or 4 kg/plot, O2 = 4 tons/ha or 6
ka/plot, and O3 = 6 tons/ha or 8 kg/plot. Then the second factor is the dose of
potassium fertilizer (K) consisting of K1 = 20 g/plot, K2 = 30 g/plot and K3 = 40
g/plot. The observed variables are plant height (cm), the number of leaves (strands),
the number of bulbs clumps (bulbs), the weight of bulbs clumps (g), and the weight
of the bulbs plot (kg). Treatment of chicken manure fertilizer dose of 6 tons/ ha (8 kg
/ plot) gives the highest results on the growth and production of onion plants..
Treatment of potassium fertilizer dose of 30 g / plot gives the highest results on the
growth and production of onion plants., and tabulated, the interaction of 6 tons/ ha (8
kg/ plot) of chicken manure fertilizer and 30 g/plot of potash fertilizer gave the
highest results on the growth and production of onion plants 32,22 g/clumps and 0,26
ka/plot.
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bawang merah atau dalam bahasa latin bernama Allium cepa atau Allium
ascalonicum L. Bawang merah adalah tanaman yang berasal dari Asia Tenggara
dan menyebar di daerah Asia lainnya sebagai tanaman semusim yang memiliki
umbi yang berlapis.

Bawang merah memiliki perakaran serabut yang tumbuh dan berkembang
ke semua arah di sekitar permukaan tanah. Tanaman bawang merah tidak
mempunyai akar tunggang. Bawang merah memiliki dua macam batang, yakni
batang sejati dan batang semu. Batang sejati terletak di dalam tanah sedangkan
batang semu adalah batang yang tampak di permukaan tanah, terbentuk dari
pelepah-pelepah daun yang saling membungkus dengan kelopak daun yang lebih
muda sehingga terlihat seperti batang. Daun bawang merah memiliki bentuk
silindris kecil memanjang, memiliki lubang dibagian tengah dan pangkal daun
meruncing. Umbi bawang merah terbentuk dari pangkal daun yang bersatu dan
membentuk batang yang berubah bentuk dan fungsi, umbi bawang merah terbentuk
dari lapisan-lapisan daun yang membesar dan bersatu.

Bawang merah menyukai daerah yang beriklim kering dengan suhu yang
agak panas dan mendapat sinar matahari lebih dari 12 jam. Namun bawang merah
juga dapat tumbuh baik di dataran rendah maupun tinggi (0-900 mdpl) dengan
curah hujan 300-2500 mm/th dan suhunya sekitar 25°C - 32°C. Optimalnya bawang
merah di tanam di ketinggian 0 — 400 mdpl saja. Tanah yang paling sesuai untuk
menanam bawang merah adalah tanah yang bertekstur remah sedang sampai liat
dengan PH tanah 5,5 — 6,5. Tanah yang di gunakan untuk menanam bawang merah
harusnya memiliki drainase yang baik serta penyinaran matahari langsung
minimum 70%. (Rinaldi, et.al. 2019). Bawang merah merupakan salah satu
komoditas sayuran unggulan yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan sangat
fluktuatif harga maupun produksinya. Hal ini disebabkan karena pasokan produksi
yang tidak seimbang antara panenan 2 pada musim kemarau dan panenan di musim
hujan.

Konsumen selalu membutuhkan bawang merah karena bawang merah tidak

hanya berguna sebagai bumbu masakan tetapi juga diolah menjadi berbagai macam



produk dan olahan seperti bawang goreng dan obat-obatan herbal. Seiring dengan
pertambahan penduduk kebutuhan terhadap bawang merah juga akan semakin
meningkat. Menurut Rukmana (2018), bawang merah merupakan salah satu
komoditas ekspor namun hingga saat ini ekspor bawang merah dilakukan relatif
terbatas karena kebutuhan di dalam negeri sendiri cukup tinggi. Dengan fakta
tersebut budidaya bawang merah pun memiliki peluang yang sangat menjanjikan.
Kondisi ini merupakan peluang yang dapat menjadikan motivasi bagi petani untuk
meningkatkan produksi bawang merah.

Upaya untuk meningkatkan produktivitas bawang merah antara lain dengan
pemberian pupuk organik. Kompos kotoran ayam merupakan pupuk organik yang
mempunyai kelebihan dalam penyediaan hara, seperti kadar Nitrogen (N), Fosfor
(P), Kalium (K) dan Kalsium (Ca) yang memiliki sifat relatif cepat terdekomposisi
(Mubarok et al., 2016). Selain itu, kotoran ayam tersebut tercampur sisa-sisa
makanan ayam serta sekam sebagai alas kandang yang dapat menyumbangkan
tambahan hara kedalam pupuk kandang ayam (Triyono dan Sumarmi, 2020).
Kotoran ayam merupakan bahan organik yang banyak di gunakan sebagai pupuk
organik yang memberikan pengaruh terhadap ketersediaan unsur hara dan
memperbaiki struktur tanah yang sangat kekurangan unsur hara organik serta dapat
menyuburkan tanaman. Itu lah sebabnya pemberian pupuk organik ke tanah sangat
di perlukan agar tanaman tumbuh di tanah dengan baik Aprilian. kotoran ayam
mampu memberikan pengaruh tanaman serta mampu memperbaiki sifat fisik,
kimia, biologi tanah, dari itu perlakuan ini dapat di manfaatkan sebagai media
persemaian dan media tanam yang baik bagi tanaman (Lilik, 2014). Lalu, Upaya
lain untuk meningkatkan produktivitas bawang merah adalah dengan pemberian
Pupuk Kalium dimana pupuk ini adalah jenis pupuk yang mengandung unsur hara
makro primer kalium (K). Kalium sangat penting untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, termasuk pembentukan karbohidrat dan protein, aktivasi
enzim, serta transportasi nutrisi (Agung et al, 2020). Tanaman yang kekurangan
kalium menunjukkan gejala pada daun tua, seperti menguning di bagian tepi dan
ujung (nekrosis), sementara pembuluh daun utama tetap hijau. Daun bisa
mengeriting dan rontok sebelum waktunya, serta pertumbuhan tanaman terhambat

dan lebih rentan terhadap penyakit. Pemberian pupuk kalium berlebihan dapat



menghambat penyerapan unsur hara lain seperti kalsium, magnesium, dan seng,
yang juga penting untuk pertumbuhan tanaman.

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian mengenai Pengaruh Pupuk
Organik dan Dosis Pupuk Kalium terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang

Merah (Allium ascalonicum L.).

1.2. Rumusan Masalah

1. Berapakah dosis pupuk organik kotoran ayam yang berpengaruh terbaik
terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah (Allium ascalonicum L) ?

2. Berapakah dosis pupuk kalium yang berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan
dan produksi bawang merah (Allium ascalonicum L) ?

3. Apakah kombinasi pemberian dosis pupuk organik kotoran ayam dan pupuk
kalium tertentu berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi

tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L. ) ?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pupuk organik kotoran
ayam dan dosis pupuk kalium tertentu yang berpengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan dan produksi Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.).

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai pupuk
organik kotoran ayam dan dosis pupuk kalium tertentu yang berpengaruh terbaik
terhadap pertumbuhan dan produksi Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum
L.).
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